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RELASI DENGAN ORANG LAIN 







Relasi dengan “Orang Lain” sangat bergantung pada cara “Aku” memandang 
“Orang Lain”. Apabila “Orang Lain” dilihat sebagai “Yang Lain” atau “Aku Yang 
Lain”, maka muncullah totalitas dan reduksi terhadap “Orang Lain” dan berujung 
pada konflik dan kekerasan. Levinas menawarkan cara memandang “Orang Lain” 
sebagai wajah yang menampakkan diri kepada “Aku”. Wajah itu eksterior, 
memiliki keberlainan, bermakna dalam dirinya sendiri, dan luhur. Berhadapan 
dengan wajah “Orang Lain”, “Aku” membangun relasi yang asimetri dengan 
“Orang Lain”. Relasi jenis ini membutuhkan kehadiran konkret, yang 
memungkinkan seseorang untuk melakukan percakapan. Melalui percakapan, 
“Orang Lain” dapat menyingkapkan dirinya kepada “Aku”. Akan tetapi, di sini 
dibutuhkan keterbukaan diri dari pihak “Aku”. Relasi asimerti menuntut adanya 
keramahtamahan, pembatasan kebebasan, dan pemberian diri dari pihak “Aku”. 
Semua ini merupakan tanggung jawab dari “Aku” kepada “Orang Lain” yang 
sifatnya tak terbatas dan tidak menuntut balasan. Relasi dengan “Orang Lain” 
tidak hanya berhenti pada relasi interpersonal saja, tetapi meluas pada relasi 
dengan “Orang-orang Lain” (pihak ketiga) yang membentuk relasi sosial. Dengan 
demikian, tanggung jawabku bertambah, yakni tanggung jawab atas orang-orang 
lain ini. Relasi sosial membentuk persaudaraan yang memiliki banyak tuntutan-
tuntutan demi mewujudkan keadilan sosial. Pemikiran Levinas mengenai relasi 
dengan “Orang Lain” ini dikritik oleh Derrida. Kendati memiliki kelemahan, 
pemikiran Levinas tetap relevan dengan kehidupan pada zaman ini, dan juga 
dalam kehidupan orang Kristiani. Ajaran cinta kasih merupakan hukum yang 
utama dalam iman Kristiani. Kasih kepada sesama terdapat dalam perumpamaan 
“Orang Samaria yang Murah Hati” (Luk. 10:25-37). Kasih kepada sesama 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang Samaria membutuhkan kehadiran 
konkret, keterbukaan hati, dan pemberian diri yang diwujudkan dalam tindakan 
nyata untuk menolong orang lain. Tindakan menolong dan menyelamatkan orang 
lain ini merupakan tanggung jawab yang tak terbatas. Kasih kepada sesama adalah 
kasih yang universal, di mana semua orang adalah saudara bagiku. Di sinilah 
“Aku” dan “Orang-orang Lain” membangun persaudaraan, yang menuju kepada 










RELATION TO THE OTHER 







Relation with “the Other” is very depended on the way of “I” look at “the Other”. 
If “the Other” is looked as “the other” or “Alter Ego”, the emerge totality and 
reduction to “the Other”, that can end with conflict and violent. Levinas offers the 
point of view to “the Other” as the face which appears himself to “I”. The face is 
exterior, significant in it’s self, majesty, and having otherness. In intercourse with 
“the Other”, “I” bulid the asymmetry relation with “the Other”. This kind of 
relation needs concrete presence, which make possible someone to do discourse. 
Through discourse, “the Other” can reveal himself to “I”. Nevertheless, for it 
necessary it’s the self-openess from “I”. Asymmetry relation demands hospitality, 
limitation of freedom, and self-giving from “I”. This is the responsibility from “I” 
to “the Other”, which is infinite and at the same time, it does not demand reward. 
Relation with “the Other” doesn’t just stop on interpersonal relation, but extend to 
relation with “the Others” (the third party), which then form social relation. 
Therefore, my responsibility increases, that is responsibility to the others. The 
social relation forms fraternity which has many demand for sake of realization of 
social justice. Levinas’s thought is relevant in our lives today, and also in life of 
Christians. Love is the main law in Christian faith. Love one to the other can be 
found in the parable of “the Good Samaritan” (Luke 10:25-37). Love one to the 
other done by Samaritan requires the concrete presence, the heart-openess, and the 
self-giving, which is realized in the action to help the other. Helping and saving 
the other are the infinite responsibility. Love one to the other is universal love, 
which inside all the man are brothers for me. Here “I” and “the Other” bulid 
fraternity, which leads to social justice in social life.  
 
 
